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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan peramalan jumlah pendaftar calon mahasiswa
STMIK Duta Bangsa Surakarta tahun ajaran 2015/2016 dengan menggunakan metode time
invariant fuzzy time series. Metode Time Invariant Fuzzy Time Series dipilih karena metode ini
merupakan suatu metode peramalan yang relasinya tidak bergantung pada waktu. Dalam
penelitian ini himpunan semesta U dibagi menjadi 15 interval yang sama panjang. Berdasarkan
penelitian ini diperoleh hasil peramalan jumlah pendaftar calon mahasiswa STMIK Duta Bangsa
Surakarta tahun ajaran 2015/2016 sebesar 571 calon dengan eror peramalanya sebesar 0,18.

Kata Kunci: peramalan, time invariant fuzzy time series

PENDAHULUAN

Peramalan merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperkirakan apa yang akan
terjadi pada masa yang akan datang melalui pengujian keadaan di masa lalu. Peramalan mempunyai
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya prakiraan cuaca, penjadwalan staff,
perencanaan produksi dan lain-lain. Salah satu peramalan yang penting dan diperlukan dalam
sebuah institusi perguruan tinggi adalah peramalan mengenai jumlah pendaftar (Rahanimi, 2010).
Bagi sebuah institusi Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Duta Bangsa
membuat perkiraan pendaftaran masa datang yang akurat sangat penting dilakukan, karena banyak
keputusan yang bisa diambil dari hasil peramalan tersebut. Meskipun telah banyak dikenal metode
peramalan tetapi apabila data historisnya (data masa lalu) tersedia dalam bentuk nilai-nilai
linguistik, metode time series klasik belum dapat menyelesaikannya sehingga muncul suatu metode
fuzzy time series untuk mengisi kekurangan dari fungsi metode time series klasik (Song & Cissom,
1993).

Salah satu metode peramalan fuzzy time series adalah Time Invariant. Time Invariant Fuzzy
Time Series merupakan suatu metode peramalan yang relasinya tidak bergantung pada waktu 1,

dengan memanfaatkan himpunan data fuzzy yang berbentuk diskrit sebagai data historisnya.
Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Hernasary (2011) menjelaskan peramalan menggunakan
metode Time Invariant Fuzzy sangat efektif digunakan untuk suatu peramalan. Eror peramalan
dapat diperkecil dengan cara memperbanyak himpunan fuzzy. Hal ini berarti metode tersebut
memiliki akurasi peramalan yang tinggi. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan melakukan
peramalan menggunakan metode Time Invariant Fuzzy Time Series dengan memperbanyak
himpunan fuzzynya yang diterapkan kedalam peramalan jumlah pendaftar calon mahasiswa STMIK
Duta Bangsa Surakarta tahun ajaran 2015/2016.
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TINJAUAN PUSTAKA
Himpunan Fuzzy

Himpunan Fuzzy adalah bentuk umum dari himpunan biasa yang memiliki tingkat
keanggotaan [0,1]. Oleh karena itu fungsi keanggotaan himpunan fuzzy memetakan setiap elemen
dari semesta dalam batas ruang yang diasumsikan sebagai unit interval (Rohandi, 2006).

Fuzzy Time Series

Diasumsikan ¥(T) = # (garis real), t =..,0,1,2,.. menjadi semesta pembicaraan yang
dinyatakan oleh himpunan fuzzy fi(t). F(t) terdiri dari fi(t).t =+-+, @1, & » - didefinisikan
sebagai fuzzy time series pada ¥'{L). Pada saat itu {1} dapat dimengerti sebagai variabel linguistik,
untuk fift).L = 1,2 +=adalah nilai linguistik dari F(t).

Variabel Linguistik

Variabel linguistik diartikan sebagai variabel yang nilainya dalam bentuk kata atau kalimat,
dalam bahasa sebenarnya atau dalam bahasa yang dibuat-buat, sebagai contoh: Age adalah variabel
linguistik jika nilainya adalah linguistik dari pada numerik, misalnya: young, not young, very
young, quite young, old, not very old, and not very young daripada 20,21,...,yang merupakan nilai
umur sebenarnya.

Relasi Fuzzy Logic

Jika ada relasi fuzzy E(&t— 1) sehingga F(t) = F(t—1) X R(t,£— 1) dengan simbol
¥ adalah suatu operator maka F(t) disebabkan oleh F{f —1). Relasi yang ada antara F(t} dan
F(t — 1] dinotasikan dengan F(& — L] =+ F(I]L
Time Invariant Fuzzy Time Series

Jika F'(&] disebabkan oleh F(t — 1] dinotasikan dengan F(f — 1) = F(&) maka relasinya
dinyatakan dengan F(t} = F(t — 1) a B(t,t — 1)simbol ”+” merupakan Max-Min operator
komposisi, R(t, & — 1} disebut sebagai model orde pertama dari F(t) .

Time Invariant Fuzzy Time Series merupakan suatu metode peramalan yang relasinya tidak
bergantung pada waktu t, dengan memanfaatkan himpunan data fuzzy yang berbentuk diskrit
sebagai data historisnya. Anggap F(t) merupakan suatu fuzzy time series dan anggap R(t.t — 1}
menjadi model pertama dari £(&). Jika &(&&— L) = R(¢— L&— ZJ] untuk sebarang waktu t
maka F(t]} dinyatakan sebagai Time Invariant Fuzzy Time Series.

Metode Time Invariant Fuzzy Time Series merupakan suatu metode yang memiliki 2 aspek
penting, yaitu:

(a) Menggunakan variasi data historisnya daripada karakteristik pendaftaran sebenarnya.

(b) Menghitung relasi R(t.t — 1)} yang akan digunakan untuk memprediksi peramalan masa
depan.

Defuzzifikasi

Defuzzifikasi adalah cara untuk memperoleh nilai tegas (crisp) dari himpunan fuzzy, adapun

prosesnya yaitu:

1. Jika nilai keanggotaan outputnya adalah 0, maka z= 0

2. Jika nilai keanggotaan outputnya memiliki 1 maximum, maka titik tengah interval dimana nilai
ini dicapai adalah z.

3. Jika nilai keanggotaan dari outputnya memiliki lebih dari 2 maximum yang berurutan, maka
titik tengah interval dimana nilai ini dicapai adalah z.

4. Jika outputnya selain dari hal diatas maka digunakan Metode Centroid, yaitu :

_If4

T Z4
dengan A = suatu luasan yang memiliki titik berat x.

z
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METODE PENELITIAN

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari catatan BAAK
STMIK Duta Bangsa mulai tahun ajaran 2004/2005 sampai dengan 2014/2015. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam analisis adalah sebagai berikut:
1. Mendefinisikan semesta pembicaraan (himpunan semesta U) dari variasi data historisnya.

2. Mempartisi U menjadi panjang interval yang sama.

3. Mendefinisikan himpunan fuzzy A..

4. Memfuzzykan variasi dari data historis peramalan.

5. Menyatakan relasi fuzzy logic 4, — A;.

6. Menjadikan relasi fuzzy order pertama, menjadi suatu gruo relasi fuzzy logic jika memiliki sisi
kanan yang sama, menghitung relasi R, untuk setiap fuzzy ke-i.

7. Meramalkan output peramalannya dan mendeffuzifikasikannya.

8. Menghitung ramalan pendaftarannya.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 15 himpunan fuzzy (yang dipilih secara
sembarang) untuk menguji kesalahan peramalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data jumlah pendaftar mulai tahun ajaran 2004/2005 sampai dengan 2014/2015
diperoleh himpunan semesta U yang dinyatakan dari variansi pendaftaran tahun-tahun sebelumnya.
Data pendaftaran dan variansinya dinyatakan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pendaftaran dan Variasi dari Data Historis

No Tahun Jumlah Pendaftaran Variasi

1 2004 226

2 2005 129 -97
3 2006 179 50
4 2007 236 57
5 2008 434 198
6 2009 674 240
7 2010 724 50
8 2011 515 -209
9 2012 712 197
10 2013 591 -121
11 2014 379 -212

Dari tabel diperoleh Vi = —212 dan V... = 240. Agar U dapat dengan mudah dipartisi
menjadi panjang interval yang sama, maka anggap & = [V, .. — Vi, Ve + ¥ |. Dengan ¥V, = 28
dan ¥; = @, sehingga ¥ = [—-212 — 28,240 4+ 0 ] = |—240,240|

Himpunan semesta U dipartisi menjadi 15 interval yang sama panjang, u, dengan
t =L3, 3 ..,13 yaitu sebagai berikut.

u, = [—-240,-208)u, = [-208,—-176),u, = [-176,—144],u, = [-144,-112],

wy = [—11%,—80], uy = [—80,— 48], u, = [—48, —16],uy = [—16,16),
wg = [16,48),u,, = [48,80],u,, = [80,112],u,; = [112,144],u, = [144, 176]
g — [176,206],u,5 — [206,240].

Nilai fuzzy yang berasal dari variabel linguistik variasi data pendaftaran diasumsikan
kedalam 15 interval partisi dari himpunan semesta U, setiap u;, dengan i = 1,3, 3, ..., 10, menjadi
bagian dari A;, dengan / = L, Z,3, u., 13, dinyatakan dengan nilai real pada range [0,1]:
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Ay = {1 /a0y, 0.5 by, Ofacg. Ofneg, O g Ufeee. 0w Ofacg, O Ofaegp. Oty O ety 0 Ofuyp Ofanyed
Ay = 0.3 g, 1 fatg, 0.5 o, Oy, Ofug Oface 00 O fatg, 0f00e 0 typ Ofarg o 0F b0y e Oty 0. 0 Uftl g
Ap = W0 0.5 frege 1 itk 0.3 fakg, Oftks Ok 0 e 0tk O ftke 0F thap 020 0 0 tgp Oty 0 fiq Ut eed
Ag = {0/ 0f gy 0.3 fug, 1 fung, 0.3 furg, Ofng 0faim Ofuag, Ofecn 0 wgp O funy 40 w0z O fuig g, Oy Ofsigg)]
Ay = {04y Oy 0 fucg, 05 farg 1 facg 005 faig 0 fuis Ofaeg, Ofang 0 g Dy o O a0 Ofiogg O fmngp O
Ag = {00y, 0f a0y 0fug, Oftng, 03 fatp 1 firg. 0.3 fals Ofstg, 0ftee 0 ttop Dty o 0f g, Qft0yg. 0ty Oftty gl
Az = {0y, 0f w0y, 0 fug Ofurg, 0fup 005 furg 1007005 futp, 0o, 0 g 00y 0F b gg, O ftkye. 0 fne gy, O fen o
dhp = 105 0wy O g Ofug O 0 08 At d fup 08 fiin 0 wp Qg 1 0 s Qg2 Uiy Uiyl
Ag = 10wy 0y, 0 fug Ofug O e 0fug Ofur. 0.3 fup 1 fug 0.3 fargp Ofuny g Ofatgg, Oy 0fayp 0 frigg]
Ayp = e, Oduy, Ofues . Oacg, O aep Ofung, Ofacz Ofncg 0.5 frcg 1 fue g 0.5 acy, Ofanyg, Ofac p, Ofac g Ofn
Ay = {0fae, Ofug, Ofueg. Ofaeg, Of g 0 fucg, Ofaes, Ofacg OF 1 05 fangp. 1 faryy 0.5 fttg, Ofttgs, 0ty Ofatygd
Aype = 000, 0es, Ofare, Ofens, 0F g 0farg, 0z, 0ot 0500 0000 0.3 fargy 1 F 0000 005 faly e, 0000, O F 0, o
Ay = W0y Oz, Qfuz, Oeg Of ip O fup O fum O fup 0 e Ofttgp 0ty 00 ik L. 000 i O tgel
Agg = {0fug Ofug, O fug, O O up 0 fug Ofuz Ofeag 0 wg 0ty 0 urgy, 0z, 0.3 fung 1 o0 0.3 frigyd
Agp = W0ey Odug, Ofug, Ofreg 0 wp Ofug Ofus, 0fup O up Ofuop O eiyy Ofuen, 0 vigs, 00 ey 1 friga)
dengan u; = I adalah elemen dari himpunan semesta dan bilangan yang diberi simbol ““/’

menyataka nilai keanggotaan terhadap g(#%;) terhadap A, dengan f = 1. 2,3, ..,15.

Fuzzified data historis pendaftaran berdasarkan variansi yang diketahui dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.
Tabel. 2 Fuzzified Data Historis Pendaftaran Berdasarkan Variansi yang Diketahui

No Tahun Variasi Fuzzifed Variasi
1 2004
2 2005 -97 A
3 2006 50 A
4 2007 57 A
5 2008 198 A
6 2009 240 Ag
7 2010 50 Agp
8 2011 -209 A,
9 2012 197 Ags
10 2013 -121 A,
11 2014 -212 A,

Dari Tabel 2 dapat dibentuk relasi logika fuzzy sebagai berikut.

Az =+ A, Agp =+ A
Agp = Ay Ag = Ay,
Aqp + Ay Figg = Ay
'ﬂ:l.-;_}‘q'l& ‘q#-}‘ql
Ay = Ay
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Relasi fuzzy tersebut dibuat menjadi grup relasi fuzzy. Jika memiliki sisi kanan yang sama,
maka grup relasi fuzzynya adalah sebagai berikut.

Ay = A, ﬁlm. — A:_,AW.AM
Ay g Ay = Ay dgg
Ag »dyg Agg v Ay

Hasil perhitungan R;, dengan i =1,2,3,...,15, sebagai gabungan relasi logic dalam setiap
grup adalah sebagai berikut.

R, =AL % A,
R, = AL % A

Rip=Al, XA, VAL X A, VAL, X AL,
Rig = Als XA, U AL ¥ Ay
Rig = Aly % Ay,

Berdasarkan variasi yang diketahui dari tahun sebelumnya, diperoleh grup relasi fuzzy logic
dengan ketentuan jika A;—; = 4; dan R; = E;, untuk f= 1,2 ..,15 Schingga dari definisi
komposis: A; = A; @ R;, dengan A4, adalah variasi peramalan pada tahun ke i, sehingga output
peramalannya yaitu:

F(Z006)=A;oR;=[000 0000005105000 0]
F(2007) — Ay« Rypy—[1 05 600000605 105005105)]
F(Z2008) = A, v Ry =[1 0500000005 1050051 05]
F(2009)=Ad,,*R,,=[00 051050000 C00Q0 05 1]
Fl2010)=A;p e Rz = (00000000051 05000 0|
P(2011) = Ayge Ryp=[1 05 €000 0 ¢ 05 165 ¢ 051 65 ]
F(2012) = A, o R, =[0000 0000000005 165]
F(2013)=A,, R, =[00051050000 000005 1]
F(Z014)=A,* R, =[10300000 0000000 0]
F(2015) =4, R, =[00 000000 CO0CO5 105]

Dari hasil grup relasi fuzzy logic, maka dilakukanlah proses defuzzifikasi, dan dapat
disimpulkan jenis-jenis output dengan z sebagai berikut.
A4, R =[000000CC0C0000 05 105],z=192

dgeR,=[105 000000000000 0:x=—224
Ay R;=[0000000005 1059000 0];z=64

A, R,=[10500000005105005105)z=35
ApeR,=[00051050000000005 1];z=1%
AgeR,=[000000000510500007];z=64

Berdasarkan output proses defuzzifikasi tersebut dapat diperoleh peramalan jumlah
pendaftar STMIK Duta Bangsa Surakarta tahun ajaran 2015/2016 adalah 379 + 192 = 571 calon,
dengan eror peramalan sebesar 0,18. Eror peramalan tersebut diperoleh dari jumlahan selisih
besarnya pendaftar dengan hasil peramalan dibagi total pendaftar.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan metode time invariant fuzzy time series dengan 15 himpunan
fuzzy. Berdasarkan penelitian diperoleh hasil peramalan jumlah pendaftar calon mahasiswa STMIK
Duta Bangsa Surakarta tahun ajaran 2015/2016 sebesar 571 calon dengan eror peramalanya sebesar
0,18.

SARAN
Berdasarkan penelitian, beberapa saran penulis:

a. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan peramalan menggunakan himpunan fuzzy lebih
banyak lagi agar eror peramalan semakin kecil.

b. Bagi STMIK Duta Bangsa, hasil peramalan bisa digunakan sebagai dasar dalam mengambil
keputusan, salah satunya keputusan di bidang pemasaran untuk lebih meningkatkan strategi
pemasarannya agar pendaftar calon mahasiswa tahun ajaran 2015/2016 lebih banyak dari
peramalannya.
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